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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan tesis kali ini mengacu kepada
ketentuan transliterasi yang ditetapkan dalam lingkup Institut IImu al-Qur’an

Jakarta dalam buku Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi tahun 2017.

1. Konsonan
i a L th
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Dhammah : u 5.0

3. Kata sandang
a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') gamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
53l : al-Bagarah 434l al-Madinah
b. Kata sandang yang diikuti alif-lam (J) syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh al-lam syamsiyyah ditransliterasikan

sesuai aturan yang digarikan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
J=JV  :ar-rajul Bl : as-Sayyidah
o3l : as-syams g - ad-Darimi

c. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang ( - ),
sedangkan untuk alih aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku
secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir kata
ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyyah. Contoh:

AL L : Amanna billahi
$al) fal : Amana as-Sufahd u
Gl &) - Inna al-ladzina
S5 : wa ar-rukka i

d. Ta Marbdthah (3)
Ta Marbdthah (3) apabila berdiri sendiri, wagaf atau diikuti oleh kata
sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi “h”.
Contoh:
328y - al-Af’idah
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SN EEREY - al-Jdmi’ah al-1slamiyyah
Sedangkan Ta Marbdthah ( &) yang diikuti atau disambungkan dengan

kata benda, maka dialihkan aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh:

alidlle . ‘Amilatun Nashibah
&N al-Ayat al-Kubra
Huruf kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku para EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: Ali Hasan al-‘Aridh, al-‘Asgallani, dan
seterusnya. Khusus penulisan kata al-Qur’an dan nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-Bagarah, Al-

Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Majelis Taklim Sema'an Al-Qur'an al-Hawa Tanggungharjo Grobogan
adalah salah satu majelis taklim yang secara rutin seminggu sekali menggelar
sema'an pembacaan Al-Qur'an dan juga kajian. Semua jamaahnya adalah ibu-
ibu. Kebanyakan mereka ikut andil bekerja untuk memenuhi nafkah keluarga.
Bahkan sebagian ada yang menjadi tulang punggung keluarga. Padahal dalam
Islam, suami adalah pihak yang berkewajiban untuk memenuhi nafkah
keluarga sekaligus menjadi hak dari istri. Selain itu nafkah juga bernilai pahala
suami karena dihitung sebagai sedekah.

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman jamaah Sema'an
Al-Quran al-Hawa terhadap ayat-ayat hak istri dalam rumah tangga serta
menganalisis respon ibu-ibu jamaah al-Hawa terhadap hak nafkah istri dalam
Al-Quran.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode studi lapangan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik
analisis data, reduksi data dan simpulan. Penelitian ini dilakukan sejak 24
Maret 2020 sampai dengan 20 Juli 2020.

Tesis ini menunjukkan bahwa dalam keluarga yang berkewajiban
memberikan nafkah adalah suami. Meski demikian, seorang perempuan yang
menjadi istri tak dilarang untuk bekerja dalam mencari nafkah, selama dalam
batas yang diperbolehkan dalam syariat. Mayoritas para jamaah Sema'an Al-
Qur'an al-Hawa Tanggungharjo tahu akan hal itu, meski tak bisa menyebutkan
secara spesifik landasan ayat dalam Al-Qur'an. Mereka bekerja karena
menganggap bahwa istri punya tanggungjawab juga untuk membantu suami.
Terlebih dalam pandangan mereka, seorang perempuan itu menikah cukup
sekali seumur hidupnya, maka mereka mempersiapkan diri jika nantinya suami
telah tiada, para istri tetap bisa melanjutkan mencari nafkah untuk keluarga.
Tesis ini sependapat dengan pandangan Quraish Shihab bahwa suami wajib
memberi nafkah istri, meski istri boleh bekerja mencari nafkah selama norma-
norma agama dan susila tetap dijaga. Tesis ini tidak sependapat dengan Mary
Wollstonecraft, seorang perintis gerakan feminisme Inggris yang
mengemukakan bahwa rumah tangga menjadi belenggu yang menjadikan
kaum wanita tertindas dan harus bangkit dari belenggu itu.
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ABSTRACT

Majelis Taklim Sema'an Al-Qur'an al-Hawa Tanggungharjo Grobogan is
one of the taklim assemblies that routinely holds a weekly sema‘an reading of
the Al-Qur'an and also studies about it. All of the members is a womens. Most
of them take part in working to provide for the family. Some even become the
backbone of the family. Whereas in Islam, the husband is the one who is
obliged to make a family living as well as being the right of the wife. Besides
that, living is also worth the husband's reward because it is counted as alms.

This research aims to determine the understanding of members of the
Sema'an Al-Qur'an al-Hawa on the verses of wife rights in the household and
analyze response of mothers of al-Hawa members to the wife's living rights in
the Al-Qur'an.

This research is a qualitative research using field study method. Data
collection techniques in this study used interviews, observation and
documentation. Data analysis in this study used data analysis techniques, data
reduction and conclusions. This research was conducted from March 24, 2020
to July 20, 2020.

This thesis shows that in a family that is obliged to provide for a living
is the husband. However, a woman who becomes a wife is not prohibited from
working in earning a living, as long as it is within the limits allowed in the
Shari'a. The majority of members of the Sema'an Al-Qur'an al-Hawa
Tanggungharjo know about it, although they cannot specify the basis of the
verse in the Al-Qur'an. They work because they think that the wife also has a
responsibility to help her husband. Especially in their view, a woman marries
once in a lifetime, so they prepare themselves if the husband is gone, the wives
can still continue to make a living for the family. This thesis agrees with the
view of Quraish Shihab that the husband is obliged to provide for his wife,
although the wife may work to make a living as long as religious and moral
norms are maintained. This thesis does not agree with Mary Wollstonecraft, a
pioneer of the British feminism movement who argues that the household
becomes a fetter that makes women oppressed and must rise from the shackles.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang laki-laki dalam syariat Islam, memiliki kewajiban yang lebih di
dalam keluarga yaitu dalam posisinya sebagai gawwamah. Qawwamah banyak
diterjemahkan sebagai tugas melindungi dan memberi harta kepada istri sejak
saat pernikahan berupa mahar, sampai menafkahi keluarga sepanjang hidup
berupa pakaian, makan dan tempat tinggal®.

Kewajiban suami adalah hak dari istri. Begitu juga sebaliknya. Suami
dan istri memiliki hak dan kewajibannya masing-masing dalam keluarga.
Dasar dari pembagian hak dan kewajiban suami maupun istri ini adalah adat
(‘urf) dan nature (fitrah), dan asasnya adalah setiap hak melahirkan
kewajibanz.

Hak istri yang menjadi kewajiban suami adalah hak nafkah. Nafkah ini
ada beragam, bisa berupa makanan, tempat tinggal, pelajaran (perhatian),
pengobatan, dan juga pakaian meskipun wanita itu kaya.

Maka seorang suami yang tidak menunaikan kewajiban memberi nafkah

kepada istrinya telah berdosa kepada istri dan berdosa kepada Allah®.

1Wahbah az-Zuhailt (w. 1436 H), Tafsir al-Munir, (Damaskus, Dar al-Fikr, 1418 H),
juz 2, h. 321

2Wahbah az-Zuhaili, al-Fighii al-Islam wa Adillatithii: Pernikahan, Talak, Khulu’, lla’,
Li’an, Zihar dan Masa lddah, terj. Abd al-Haiyyie Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani,
2011),jilid. 9 h. 203

3 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah Terj. Bina’
Al-Usrah Al-Muslimah; Mausu’ah Al-Zuwaj Al-Islami, (Bandung: Al- Bayan PT Mizan
Pustaka, 2005), Cet ke-9, h. 128

4 Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
2000), Cet ke-1, h. 22



Istri yang bekerja dan menghasilkan uang pun masih wajib diberi nafkah
oleh suaminya, asal istri mendapatkan izin bekerja dari suaminya®. Islam
sendiri tak melarang seorang wanita untuk bekerja dan berkarir dimana saja®.
Bahkan semakin hari, semakin banyak wanita ikut mencari nafkah keluarga’.

Hak istri dalam Al-Qur'an dijamin secara khusus. Dalam masalah
ekonomi saja, menurut Nur Hidayah; setidaknya ada tiga ayat dalam Al-Qur'an
yang menjadi landasan dasar hak-hak ekonomi wanita, yaitu: Pertama,
mengenai hak mahar/mas kawin. Kedua, mengenai hak waris. Ketiga, hak
bekerja dan memperoleh pekerjaan®. Meski sebenarnya masih ada banyak hak
finansial istri selain ketiga diatas, seperti hak mendapatkan tempat tinggal yang
layak, bahkan setelah diceraikan selama masa iddah® hak bekerja diluar
rumah, hak istri untuk memperoleh upah atas radha'ah'?, dan lain sebagainya.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia, Pasal 80
menyebutkan tentang kewajiban suami yang menjadi hak dari istri poin d,
bahwa sesuai dengan penghasilan suami menanggung: 1. Nafkah, kiswah dan
kediaman bagi istri, 2. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya

pengobatan bagi istri dan anak, 3. Biaya pendidikan bagi anak!,

5 Saifuddin Mujtaba, Istri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan Antara Mencari,
Menerima dan Memberi, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2001), h. 178

6 Huzaemah T. Yanggo, Figih Wanita Kontemporer, (Jakarta: Al-Mawardi Prima,
2001), h. 93

" Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan
Gender, (Yogyakarta: LkiS, 2001), h. 159

8 Nur Hidayah, “Reinterpretasi Hak-Hak Ekonomi Perempuan” dalam Islam, Dalam
Jurnal Ahkam, h. 86

°Lihat QS at-Thalag [65]: 1-3
10 Lihat QS al-Bagarah[2]: 233

1 Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Kompilasi Hukum Islam (KHI),
(Jakarta: Departemen Agama RI , 2000)



Sayangnya kasus perceraian keluarga paling banyak dikarenakan faktor
hak nafkah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rima Hidayati,
disebutkan bahwa dari kasus perceraian selama tahun 2006 saja di Pengadilan
Agama Sukoharjo, telah terjadi 137 kasus perceraian yang semua dominan
karena masalah nafkah?. Rima Hidayati menyebutkan bahwa perceraian itu
muncul karena minimnya kesadaran suami terhadap hak finansial yang harus
diterima oleh istri.

Dalam urusan nafkah, seorang istri yang sebelum menikah telah bekerja,
tak jarang rela keluar dari pekerjaan. Hal itu dilakukan karena tugas mencari
nafkah sudah dilakukan oleh suami. Istri di rumah melakukan semua pekerjaan
lainnya, mulai dari memasak, mencuci, membersihkan rumah, merawat anak,
dan lainnya. Tetapi istri malah dianggap di rumah tidak bekerja hanya karena
tidak menghasilkan uang.

Kadang seorang istri dilarang bekerja keluar rumah, dengan dalil QS al-
Ahzab: 33 dimana hendaknya istri menetap saja di rumah?®. Maka jikapun istri
di rumah melakukan banyak pekerjaan, itu dalam rangka membantu suami

dalam menunaikan kewajibannya.

12 Rima Hidayati, Nafkah Sebagai Alasan Perceraian (Studi Kasus PA Sukoharjo),
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009), h. ii

13 QS aI—Ahzéb[33]' 32-33 berbunyi'

L_\AA.JAJJ\A.\).»Lu\d}.u))w\uﬁ.la\}alsjﬂuu\;a)ual\L}AS\JL;}Y\AJA\AJ\C)AJu;)u‘Y}uSJ}u@u)ﬁj(32)
[33 <32 ub;‘)(\] \)@é)@h}ud\d&\w)ﬂ@&c

“Hai istri-istri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. Dan
hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan
dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya. ”



Islam tak melarang wanita untuk bekerja, termasuk wanita sebagai istri.
Apalagi dalam rangka membantu suami dalam memenuhi nafkah keluarga.
Mereka dapat melakukan pekerjaan apapun selama ia membutuhkannya atau
pekerjaan itu membutuhkannya selama norma-norma agama dan susila tetap
terjaga.’* Jika mereka di rumah saja tanpa bekerja, bukan berarti sedang
dikekang haknya. Karena bekerja mencari nafkah bukanlah kewajibannya.

Seorang laki-laki yang mencari nafkah yang hukumnya wajib saja
dianggap bersedekah, apalagi seorang wanita yang rela meluangkan waktu
membantu suaminya dalam memenuhi nafkah keluarga.

Meski menurut Mary Wollstonecraft, seorang perintis gerakan
feminisme Inggris, dalam buku A Vindication of the Rights of Woman
(Perlindungan Hak-Hak Kaum Wanita) mengemukakan bahwa kaum wanita,
khususnya dari kalangan menengah, merupakan kelas tertindas yang harus
bangkit dari belenggu rumah tangga.'® Menurutnya, rumah tangga menjadi
belenggu untuk wanita bisa beraktifitas di luar rumah. Di rumah berarti
tertindas dan terbelenggu. Berarti bekerja di luar rumah itu merdeka dari
belenggu dan penindasan.

Tak jarang, istri juga ikut bekerja dan mencari nafkah. Bahkan kadang
yang mencari nafkah malah istri. Meski para ulama berbeda pendapat jika yang
menafkahi suami malah istri. Apakah nafkah itu dianggap hutang sehingga
nanti jika suami itu kaya maka wajib dibayarkan.

Para ulama mengambil pendapat bahwa jika yang menafkahi adalah istri
maka itu dianggap hutang suami yang wajib dibayar. Kecuali jika istri ridho
maka itu menjadi pahala untuknya. Meski Ibnu Hazm menyendiri dalam hal

14 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 2000), Cet. XXI, h. 269

15 Soenarjati Djajanegara, Kritik Sastra Feminis, Sebuah Pengantar, (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 30



ini dimana menurutnya istri wajib menafkahi suami jika suami itu tidak mampu
dan istri kaya tanpa dianggap itu hutang bagi suamize.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1974, bab pasal 1
tentang perkawinan menyatakan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa'’. Memang itulah yang didambakan dalam kehidupan berumah
tangga, yaitu terwujudnya ketenangan, rasa cinta dan kasih sayang. Hal itu bisa
terwujud jika hak dan kewajiban masing-masing suami dan istri terpenuhize,

Dalam Al-Qur'an sendiri, ada 3 ayat yang secara implisit menyebutkan
hak nafkah istri dalam keluarga. Pertama: QS. Al-Bagarah[2]: 233

oy V] o SIS Y Ogadly Easnss 865, 4 sslzal e
[233 13,401

“Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. ”

(QS. al-Bagarah[2]: 233)

Ayat di atas menunjukkan bahwa kewajiban seorang suami memberi
makan, pakaian kepada istri dengan cara makruf, dan itu dilakukan sesuai
dengan kesanggupan.

Kedua, QS. An-Nisa[4]: 34:

16 Husein Muhammad, Figih Perempuan, h. 130
7 Abd Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta Timur: Kencana, 2003), h. 10

18 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
Cet ke-4, h. 181
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“Kaum laki-laki itu adalah pelindung bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari harta mereka (34).” (QS. an-Nisa[4]: 34)

Ketiga: QS. At-Thalaq[65]: 6-7
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“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya sampai mereka melahirkan, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada
mereka; dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan, maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya (6) Hendaklah orang yang
mempunyai keluasan memberi nafkah menurut kemampuannya, dan

orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta



yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani kepada

seseorang melainkan (sesuai) dengan apa yang diberikan Allah

kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah
kesempitan.” (QS. at-Thalaq[65]: 6-7)

Ayat di atas tidak memberikan ketentuan yang jelas dan pasti mengenai
berapa besarnya ukuran nafkah seorang suami kepada istri baik berupa batas
maksimal maupun batas minimal. Tidak adanya ketentuan yang menjelaskan
berapa ukuran nafkah secara pasti, justru menunjukkan betapa fleksibelnya
Islam dalam menetapkan aturan nafkah®. Maka, jika suami tidak sanggup
memberi nafkah kepada istri, menurut Muhammad Ali as-Sayis (w. 1340 H)
tidak berlaku hukum fasakh?°.

Meski sudah disebutkan secara implisit dalam ayat Al-Qur'an bahwa
seorang suami yang diperintahkan untuk memberi nafkah kepada istri dan
keluarganya, nyatanya dalam praktek lapangannya tak jarang istri ikut
membantu suami mencari nafkah. Bahkan kadang istri malah yang mencari
nafkah, sedangkan suami hanya di rumah saja.

Dalam komunitas masyarakat yang berhubungan lansung dengan Al-
Qur'an sendiri, tak jarang ayat nafkah ini tak menjadi acuan dalam nafkah
keluarga. Misalnya dalam jamaah Sema'an Al-Qur'an. Mereka hidup bersama
Al-Qur'an, dibaca bersama setiap saat, beberapa ustaz dan ustazahnya juga
hafal Al-Qur'an 30 juz. Tetapi istri juga ikut bekerja mencari nafkah. Mereka

juga tak menuntut hak nafkah dari suami.

19 Jumni Nelli, “Analisis Tentang Kewajiban Nafkah Keluarga dalam Pemberlakuan
Harta Bersama”, dalam Jurnal Al Istinbath, (Bengkulu: STAIN Curup, 2017), vol. 2, no. 1, h.
32

20 Muhammad Ali al-Sayyis, Tafsir Ayat al-Ahkam, Terj. (Bandung: PT. Al-Ma“arif,
1984), h. 298



Maka inilah yang menarik untuk dibahas, bagaimana Al-Qur'an itu hidup
di tengah masyarakat, baik dari sisi Al-Qur'an sebagai zikir, bacaan shalat dan
ibadah atau sebagai pedoman dan norma hidup.

Studi tentang Al-Qur’an bukan hanya mencakup Al-Qur’an sebagai kitab
dengan berbagai macam tafsirnya, tetapi juga berbagai upaya untuk
merealisasikan tafsir-tafsir tersebut dalam kehidupan nyata, dalam hubungan
antar sesama manusia dan hubungan manusia dengan lingkungan alamnya. Al-
Qur’an tidak hanya dimaknai sebagai sebuah kitab suci, tetapi juga sebuah
kitab yang isinya terwujud atau berusaha diwujudkan dalam kehidupan sehari-
hari?!. Hari ini lebih dikenal dengan living Qur'an.

Secara umum, pembahasan tentang Al-Qur’an bisa didekati dengan
tawaran yang dilakukan oleh Amin al-Khuli (w. 1976 M) yang dikutip oleh
Nur Kholis Setiawan, yaitu, dirasah ma hawl Al-Qur’an dan dirasah fi Al-
QOur’an nafsih®®. Kajian living Qur'an masuk dalam pembahasan dirasah ma
hawl Al-Qur’an.

Maka, studi mengenai living Qur’an juga merupakan studi Al-Quran
yang tidak hanya bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan tentang
fenomena sosial yang lahir terkait dengan kehadiran al-Quran dalam wilayah
geografi tertentu dan mungkin masa tertentu pula?®. Pemaknaan Ayat Al-

Qur'an tak selalu mengacu pada teks-teks Al-Qur'an?.

2L M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta: TH.
Press, 2007), h. 10

22 Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi Al-Qur’an: Tafsir Berwawasan Keindonesiaan
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2012), h. 17-18; Lihat pula: Aksin Wijaya, Menggugat
Otentisitas Wahyu Tuhan (Yogyakarta: Magnum, 2011), h. x

23 Isnawati, Studi Living Qur'an Terhadap Amalan Ibu Hamil di Kecamatan Beruntung
Baru Kabupaten Banjar, dalam jurnal Studia Insania, (Banjarmasin: IAIN Antasari, 2015),
Vol. 3 No. 2, h. 125

24 |brahim Eldeeb, Be a Living Qur’an (Tangerang: Lentera Hati, 2009), h. 14



Pemahaman dan penghayatan masyarakat terhadap Al-Qur'an itu dapat
diungkapkan dan dikomunikasikan secara verbal maupun dalam bentuk
tindakan?®.

Kajian /living Qur’an mempunyai beberapa arti penting. Setidaknya
terdapat tiga arti penting. Pertama, memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan wilayah objek kajian Al-Quran, dimana tafsir bisa
bermakna sebagai respons masyarakat yang diinspirasi oleh kehadiran Al-
Quran. Kedua, kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga
masyarakat lebih maksimal dan tepat dalam mengapresiasi Al-Quran. Ketiga,
memberi paradigma baru bagi pengembangan kajian Al-Quran kontemporer,
sehingga studi Al-Quran tidak hanya berkutat pada wilayah kajian teks?®.

Dengan bahasa yang sederhana, dapat dikatakan bahwa living Qur’an
adalah interaksi, asumsi, justifikasi, dan perilaku masyarakat yang didapat dari
teks-teks Al-Qur’an?’.

Berangkat dari pengertian diatas, penulis ingin mengangkat tema terkait
Living Qur'an pada jamaah ibu-ibu sema’an Al-Qur'an al-Hawa yang terletak
di Kecamatan Tanggungharjo Grobogan Jawa Tengah, khususnya terkait
pemahaman dan respon mereka terhadap ayat-ayat tentang hak nafkah istri
dalam keluarga.

Secara geografis Kecamatan Tanggungharjo mempunyai luas wilayah
11.672,08 hektar berdasarkan Evaluasi Penggunaan Tanah (EPT) tahun 1983.

% Muhammad Yusuf, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan Al-
Quran”, dalam Sahiron Syamsudin (ed), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2007), Cet. Ke-1, h. 12

% Abdul Mustagim, Living Qur’an dalam Litasan Sejarah Studi Al-Qur’an, dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH. Press, 2007), h. 68-70

2 Moh. Muhtador, Pemaknaan ayat al-Quran dalam mujahadah: Studi Living Qur’an
di PP al-munawwir krapyak komplek al-kandiyas dalam Jurnal Penelitian (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2014), Vol. 8, no. 1, h. 97
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Wilayah Kecamatan Tanggungharjo terletak diantara 111°14'BT - 111°21'BT
dan 6°99' LS — 7°11' LS. Jarak dari utara ke selatan + 2,5 km dan jarak dari
barat ke timur + 17,5 km. Kecamatan Tanggungharjo terdiri dari tanah hutan,
persawahan, ladang, bukit dan perumahan.?® Kecamatan Tanggungharjo
terletak di ujung barat Kabupaten Grobogan. Bahkan dari Kecamatan
Tanggunharjo ke pusat administrasi Kabupaten Grobogan itu berjarak 40 km,
dimana lebih jauh daripada ke pusat Kota Semarang yang hanya berjarak 25
km atau ke pusat Kota Demak yang berjarak 30 km.

Kecamatan Tanggungharjo terdiri dari 266 Rukun Tetangga (RT), 43
Rukun Warga (RW) dan 31 dusun. Untuk kelurahan Tanggungharjo sendiri
terdiri dari 5 dusun, 6 RW dan 41 RT.2° Berdasarkan dari penelitian yang telah
dilakukan oleh Eva Artmey Mangedaby; Mahasiswa Jurusan Perencanaan
Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro dan Agung
Sugiri; Dosen Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik,
Universitas Diponegoro dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Tanggungharjo
termasuk dalam kawasan tertinggal.*°

Sesuai dengan geografisnya mata pencaharian utama penduduk adalah
80 persen petani. Sedangkan lainnya adalah pedagang, peternak, jasa, industri,
pendidikan, kesehatan dan lainnya. Hal itu cukup beralasan, karena lahan
pertanian di Kecamatan Tanggungharjo masih cukup banyak.

Suatu lembaga pendidikan yang bersifat non formal yang

menyelenggarakan pengajian Islam biasa disebut dengan majelis taklim.

28 Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan, Kecamatan Tanggungharjo dalam Angka
2019, (Grobogan: Badan Pusat Statistik, 2019), h. 2

29 Badan Pusat Statistik Kabupaten Grobogan, Kecamatan Tanggungharjo dalam Angka
2019,h.5

30 Eva Artmey Mangedaby dan Agung Sugiri, Kajian Pembangunan Kawasan Tertinggal
di Kabupaten Grobogan, dalam Jurnal Teknik PWK Volume 3 Nomor 2 2014, Online
‘http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/pwk, h. 348
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Lembaga ini banyak berkembang dalam lingkungan masyarakat muslim di
Indonesia. Baik di kota besar maupun di pedesaan.!

Dari penelitian awal penulis, penulis mendapatkan informasi yang
berbeda mengenai kapan berdirinya Majelis Taklim Sema‘'an Al-Qur'an al-
Hawa Tanggungharjo. Satu versi menyebutkan bahwa berdirinya Majelis
Taklim ini sudah sejak sekitar tahun 1968 atau sekitar 52 tahun yang lalu. Versi
lain menyebutkan bahwa berdirinya Majelis Taklim Sema'an Al-Qur'an al-
Hawa itu dimulai sejak sekitar tahun 1987 atau sekitar 33 tahun yang lalu.
Awalnya dahulu majelis taklim Sema'an Al-Qur'an al-Hawa dilakukan setelah
shalat Jumat berpindah dari satu musola di Dukuh Krajan Desa Tanggungharjo
secara bergantian ke mushalla lainnya.

Anggota jamaah sema'an Al-Qur'an al-Hawa yang berada di Kecamatan
Tanggungharjo yang semuanya adalah wanita dewasa sebagian besarnya
bekerja, baik dalam rangka membantu perekonomian suami atau malah
menjadi tulang punggung keluarga. Baik bekerja membantu suami di sawah
dan ladang, atau bekerja menjadi buruh tani, atau buruh pabrik, menjadi guru
dan wiraswasta. Secara ekonomi, kebanyakan mereka adalah menengah ke
bawah.

Mereka setiap seminggu sekali secara rutin mengadakan majelis taklim
Sema'an Al-Qur'an yang dilaksanakan dengan dua model acara. Pertama, biasa
disebut dengan Sema'an. Kedua, biasa disebut dengan Setunan. Keduanya
dilakukan bergiliran setiap minggunya. Misalnya malam sabtu ini diadakan
Sema’an, malam sabtu depan diadakan setunan. Begitu seterusnya. Keduanya
dilakukan setelah shalat magrib. Sema'an ini sendiri dilakukan secara

bergiliran setiap 2 minggu sekali di musola dan masjid Dukuh Krajan Desa

31 Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimal Majelis Ta’lim Peran Aktif Majelis
Ta’lim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), hal,13.
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Tanggungharjo secara bergiliran, dari satu musola ke musola lainnya.
Sedangkan model satu lagi yang disebut dengan setunan, dilakukan di rumah-
rumah para jamaah yang menjadi anggota dari Majelis Taklim Sema'an Al-
Qur'an al-Hawa yang berjumlah 150 an anggota, meski yang aktif hanya 80 an
anggota saja.

Dari penelitian awal penulis, didapatkan info bahwa mereka tetap bekerja
membantu mencari nafkah suami. Menurut mereka membantu suami itu
hukumnya wajib semampunya.

Alasan mereka ikut bekerja ada beragam. Kebanyakan adalah ingin
meringankan beban suami, karena menurut mereka antara suami dan istri sudah
sepatutnya saling membantu. Mereka juga tak ingin, setelah suaminya wafat
nanti, mereka tak bisa apa-apa lagi, karena hanya menggantungkan nafkah
kepada suami. Menurut mereka, menikah rencananya hanya sekali yang nanti
akan selalu bersama baik di dunia dan akhirat kelak.

Padahal ~mereka sebenarnya tahu bahwa suamilah  yang
bertanggungjawab mencari nafkah untuk keluarga. Meski tak bisa
menyebutkan landasan ayatnya dalam Al-Qur'an.

Kata hak sendiri berasal dari bahasa Arab yaitu hag yang secara
etimologi mempunyai makna ketetapan; kewajiban; yakin; yang patut; dan
yang benar®. Sedangkan secara terminologis, hak berarti suatu kekhususan
yang ditetapkan oleh syariat dalam bentuk kekuasaan atau tanggung jawab.*?
Hasbi as-Shiddigiy mengartikan kata hak dengan suatu yang merupakan

kewenangan atau kekuasaan atas sesuatu atau sesuatu yang wajib bagi

32 Jalal al-Din Muhammad ibn Mukrim ibn Manziir, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al-
Misriyyah li at-Ta'lif wa al-Tarjamah, t.t.), Juz 11, h. 332

3 Mustafa Ahmad al-Zarqa, Al-Madkhal al-Fighi al-’Am: Al-Figh al-Islami fi Tsaubihi
al-Jadid, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t.), Jilid 111, 10.
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seseorang untuk orang lain®** Dalam pandangan hukum, hak adalah
kewenangan untuk melakukan sesuatu yang telah dibenarkan oleh undang-
undang.®®

Adapun kata nafkah secara bahasa berasal dari bahasa Arab () anfaga
— yunfiqu- infagan - nafagatan yang berarti mengeluarkan®®, infaq berarti al-
mashr(f wa al-infaq, yakni biaya belanja, pengeluaran uang, dan biaya hidup®”.
Nafkah ini bentuk tunggal, jamaknya (=) nafagat. Aslinya makna nafkah
merujuk kepada harta dari dirham.®® Lantas digunakan untuk merujuk kepada
sesuatu yang diberikan kepada orang yang menjadi tanggungannya®. Kata ini
kebanyakan digunakan untuk hal yang baik saja*’. Kata nafkah juga sudah
diserap menjadi bahasa resmi Indonesia yang berarti pengeluaran.

Pendapat lain menyatakan bahwa nafkah berasal dari bentuk kata
dasar/kata benda (masdar/noun) dari kata kerja “nafaga” yang sering
disepadankan pengertiannya dengan kata kerja dzahaba, kharaja, nafida dan
madhd, maksudnya adalah bahwa kata-kata tersebut memiliki kesamaan dalam

% Teungku Muhammmad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Muamalah, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1999), h. 119.

% Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 154.

% Jalal al-Din Muhammad ibn Mukrim ibn Manziir, Lisdn al-Arab, (Bairut: Dar-Elfikr,
1990), juz 4, h. 820

87 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta:
Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 1449.

3 Manshur bin Yunuf al-Buhuti (w. 1051 H), Kasyaf al-Qina’, (Baerut: Dar al-Kutub al-
lImiyyah, t.t), juz 4, h. 459

39 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islam wa Adillatuhu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), jilid
Il, h. 765

40 Syamsuddin Muhammad bin Muhamamd al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj,
(Bairut: Dar-al-Kutub al-llmiyah, t.t), Juz 5, h. 151. Lihat pula: AbQd Bakr bin Sayyid
Muhammad Syatha Dimyathi, I'anah al-Thalibin (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), juz IV, h. 60

41 Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Cet. Ke-3, h.
770
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segi pengertiannya, yaitu sama-sama menunjukkan keberpindahan suatu hal ke
hal yang lain*.

Sedangkan menurut syariat, para ulama menyebutkan bahwa nafkah
adalah mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggungan baik berupa
makanan, lauk, pakaian dan tempat tinggal dan turunannya*®, sesuai dengan
kebiasaan (‘urf)*. Nafkah diartikan sebagai biaya yang wajib dikeluarkan oleh
seseorang terhadap sesuatu yang berada dalam tanggungannya meliputi biaya
untuk kebutuhan pangan, sandang, papan, termasuk juga kebutuhan sekunder
seperti perabot rumah tangga dan juga pembantu®.

Kata nafagah dalam bahasa Indonesia diserap dalam dua kata; nafkah
dan infak. Kata nafkah diartikan sebagai belanja untuk hidup atau uang
pendapatan.*® Adapun infak diartikan sebagai pemberian sumbangan selain

zakat wajib untuk kebaikan. Infak juga disinonimkan dengan sedekah.*’

42 Abd al-Rahman al-Jazirf, al-Figh ala al-Madzahib al-Arba'ah (Beirut: Dar al Fikr, t.t),
Cet. Ke-1V, h. 260. Bandingkan juga dengan Ab( al-Qasim al-Husain bin Muhammad, al-
Mufradat fi Gharib Al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t) h. 502

43 Manshur bin Yunus al-Buhuti (w. 1051 H) menyebutkan:
(e 53 U ) (33285 Ll 134 A i (e 10S) 2 325
“Nafkah menurut syariat adalah mencukupi kebutuhan orang yang menjadi tanggungan
baik berupa makanan, lauk, pakaian dan tempat tinggal dan turunannya. ” Lihat: Manshur bin
Yunuf al-Buhuti (w. 1051 H), Kasyaf al-Qina’, (Baerut: Dar al-Kutub al-l1Imiyyah, t.t), juz 4,

h. 459. Lihat pula: Abdurrahman bin Muhammad 'Awadh al-Jaziri (w. 1360 H), al-Figh ala
al-Mazahib al-Arba’ah, (Baerut: Dar al-Kutub al-1imiyyah1424 H), Juz 4, h. 424

4 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, t.t), juz
10, h. 7348

4 Abdurrahman bin Muhammad 'Awadh al-Jaziri (w. 1360 H), al-Figh ala al-Mazahib
al-Arba’ah, (Baerut: Dar al-Kutub al-l1imiyyah, 1424 H), Juz 4, h. 260. Lihat pula: Abdul
Wahab Khalaf (w. 1375 H), Ahkam al-Ahwal as-Syakhsiyyah fi as-Syariah al-Islamiyyah,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1357 H), h. 106

4 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. Ke-
3,h. 770

47 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 431
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Maka hak nafkah berarti suatu kekhususan yang ditetapkan oleh syariat
dalam bentuk kekuasaan terhadap seseorang terkait kecukupan kebutuhan
hidupnya. Dalam keluarga, jika disebutkan hak nafkah istri artinya itu menjadi
kewajiban suami.

Hak istri dalam keluarga itu dibagi menjadi 2; hak materi dan hak non
materi. Hak materi yaitu: hak istri dalam mahar, hak istri dalam nafkah dan
mut’ah, hak istri dalam persusuan dan asuh anak, dan hak istri dalam waris.
Adapun hak istri non materi berupa hak pendidikan dan hak diperlakukan
dengan baik.

Penulis menganggap hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dalam
sebuah penelitian ilmiah, tentang bagaimana mereka hidup bersama Al-Qur'an
serta mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, khususnya terkait
pemahaman mereka terhadap ayat-ayat hak nafkah istri dan respon mereka
terhadap hak itu. Penulis mengangkatnya dalam sebuah judul Pemahaman
Jamaah Sema'an Al-Qur'an al-Hawa Tanggungharjo Grobogan
Terhadap Tafsir Ayat Nafkah Istri.
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B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan suatu tahap permulaan dari

penguasaan masalah, di mana objek dalam suatu jalinan tertentu dapat

kita kenali sebagai suatu masalah*®. Berdasarkan latar belakang tersebut,

penulis dapat mengidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

a.

Belum adanya pembahasan komprehensif dalam masyarakat tentang
hak istri dalam rumah tangga.

Adanya distorsi pemahaman hak istri dengan kewajiban mereka
dalam rumah tangga.

Adanya ketidakseimbangan dalam majelis taklim antara zikir dengan
fikir.

Belum adanya silabus bahan ajar yang komprehensif dalam sebuah
kajian dalam majelis taklim di masyarakat.

Minimnya pemahaman masyarakat tentang ayat-ayat hak istri dalam
rumah tangga.

Masih minimnya kesadaran untuk memahami isi Al-Qur'an daripada
membaca Al-Qur'an.

Belum adanya penelitian mendalam tentang interaksi antara kegiatan
keagamaan dan pemahaman mereka terhadap ayat-ayat Al-Qur'an
yang dibaca.

Jamaah Sema'an Al-Qur'an al-Hawa yang mayoritasnya adalah para
ibu rumah tangga, belum banyak mengetahui hak-hak mereka dalam

rumah menurut syariat Islam.

4 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat IImu Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2001), h. 309
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2. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas persoalan dan permasalahan yang akan
dibahas dalam penulisan tesis ini, maka perlu disampaikan pembatasan
masalah. Hal ini diperlukan agar pembahasan tidak melebar kepada
materi-materi yang tidak berkaitan dengan judul tesis. Berdasarkan
identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah hanya
pada hal-hal berikut ini:

a. Mengkaji pemahaman jamaah sema'an al-Hawa terhadap ayat-ayat
hak istri dalam rumah tangga.

b. Respon jamaah al-Hawa terhadap hak nafkah istri dalam Al-Qur'an.
3. Perumusan Masalah

Dari pembatasan masalah ini dapat dirumuskan masalah penelitian
“Bagaimana Pemahaman Jamaah Sema'an Al-Qur'an al-Hawa
Tanggungharjo Grobogan Terhadap Tafsir Ayat Nafkah Istri?".

Berdasarkan permasalahan di atas, rumusan masalah yang akan
dijawab pada tesis ini adalah:

a. Bagaimana pemahaman jamaah sema'an al-Hawa terhadap ayat-ayat
hak istri dalam rumah tangga?

b. Bagaimana respon jamaah al-Hawa terhadap hak nafkah istri dalam
Al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penulisan tesis ini ditujukan untuk menjawab pokok permasalahan
dan mendapatkan pengetahuan baru mengenai:
a. Untuk mengetahui pemahaman jamaah sema'an al-Hawa terhadap

ayat-ayat hak istri dalam rumah tangga.
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b. Untuk menganalisis respon jamaah al-Hawa terhadap hak nafkah istri

dalam Al-Qur'an.
2. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru
dalam melihat hak-hak istri dalam keluarga, dengan memperhatikan
ayat-ayat tentang hak istri. Baik dari pihak suami atau dari pihak istri
sendiri, yang kadang istri tak paham akan hak-hak finansialnya terkhusus
hak nafkahnya yang dijamin dalam Al-Qur’an.

Bagi penulis, penelitian ini akan berguna untuk memperdalam
wawasan penulis dalam bidang hak-hak istri dalam kehidupan
berkeluarga, sehingga tercipta keluarga yang sakinah, mawaddah dan
penuh rahmah. Disamping itu, juga berguna untuk menyelesaikan tugas
akhir penulis yakni Tesis di Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q)
Jakarta.

Dari sisi akademik, kajian ini akan memberikan perspektif yang
lebih luas dalam kaitan hak-hak nafkah istri dan kewajiban suami dalam
keluarga. Serta mengetahui pemahaman dan respon masyarakat tertentu
terhadap ayat Al-Qur'an dalam kajian living Qur'an.

Dari segi aplikatif, hasil dari kajian ini juga dapat menjadi sumber
inspirasi maupun referensi bagi para istri, maupun suami agar benar-
benar memahami kewajibannya. Serta menjadi acuan bagi para jamaah
dalam menambah keilmuan serta kefahaman terdapat agama.

Adapun output (keluaran) penelitian ini adalah Pemahaman
Jamaah Sema'an  Al-Qur'an al-Hawa Tanggungharjo Grobogan
Terhadap Tafsir Ayat Nafkah Istri.
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D. Kajian Pustaka

Dalam kajian sebelumnya, ulasan dan penelitian mengenai hak-hak istri
khususnya dalam segi nafkah sudah dibahas dalam kitab tafsir maupun kitab
figih. Hanya saja, kajian itu masih berupa tafsir tahliliy yang tercecer dalam
beberapa ayat.

Untuk membedakan penelitian penulis dengan penelitian lain yang
serupa, penulis kemukakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan.
Kajian-kajian akademis yang berkaitan dengan tema penulis diantaranya:

Pertama, Huq(q az-Zaujiyyah al-Maliyyah fi al-Figh al-Islamiy;
Mugaranah bi Qandn al-Ahwal as-Syakhshiyyah al-Falestiniy, Hak-hak atas
harta suami-istri dalam figih dan perbandingannya dengan undang-undang
ahwal syakhshiyyah di Palestina. Sebuah tesis dari Athif Mushtafa dari
Universitas Islam Gaza Palestina®®. ‘Athif Mushtafa membagi tesisnya
menjadi 4 bab; hak wanita dalam mahar, hak wanita dalam mut’ah dan nafkah,
hak wanita dalam persusuan dan asuh anak, dan hak wanita dalam tempat
tinggal dan waris.

Hanya saja, ‘Athif Mushtafa tak membahas dari sisi tafsir maudhu’i,
melainkan dengan kaca mata figih yang diperbandingkan dengan hukum
positif yang berlaku di Palestina.

Kedua, Nafkah Dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus
di Kelurahan Gunung Sari Makasar). Penelitian ini berbentuk tesis yang
ditulis oleh Darmawati di UIN Alauddin Makassar pada tahun 2014. Tesis dari

49 ¢Athif Musthafa al-Barawi, Hlqlq az-Zaujiyyah al-Maliyyah fi al-Figh al-Islamiy;
Mugaranah bi Qanin al-Ahwal as-Syakhshiyyah al-Falestiniy, (Gaza: Maktabah Jamiah
Islamiyyah, 1427 H)
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Darmawati ini terdiri dari 5 bab; Pendahuluan, Tinjauan Teoritis, Metode
Penelitian, Hasil Penelitian dan Penutup®°.

Darmawati menyimpulkan bahwa secara umum wanita bekerja di luar
rumah dalam rangka membantu perekonomian keluarga. Mereka umumnya
tahu bahwa yang wajib memberi nafkah adalah suami. Hanya saja penelitian
dari Darmawati ini lebih dikhususkan tentang hukum figihnya, dan jarang
menyebutkan perdebatan dalam tafsir ayatnya.

Ketiga, Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga Perspektif Teori
Konstruksi Sosial (Studi Kasus Pada Pekerja Sektor Formal di Kelurahan
Ujung Kecamatan Semampir Kota Surabaya). Penelitian ini berbentuk tesis
yang ditulis oleh VVara Wardhani di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Vara
Wardhani membagi tesisnya menjadi 6 bab; Pendahuluan, Kajian Pustaka,
Metode Penelitian, Paparan Data dan Temuan Penelitian, Pembahasan dan
penutup.

Vara Wardhani menyimpulkan bahwa istri bekerja itu kebanyakan
karena faktor kemiskinan, meski juga ada karena pengalaman istri sebelum
menikah®. Hanya saja Vara Wardhani tak membahas secara detail dari
perspektif ayat dan penafsiran para mufassir. Hal itu karena VVara Wardhani
menggunakan pendekatan konstruksi sosial.

Keempat, Ad-Dzimmah al-Maliyyyah li al-Mar’ah fi al-Figh al-Islamiy;
Tanggungan finansial wanita dalam figih Islam. Tesis yang ditulis oleh Aiman
Ahmad Muhammad ini diujikan di Universitas an-Najah al-Wathaniyyah di

Palestina.

%0 Darmawati, Nafkah dalam Keluarga Perspektif Hukum Islam, (Studi Kasus di
Kelurahan Gunung Sari Makasar), (Makassar: UIN Alauddin, 2014), h. xv

1 Vara Wardhani, Peran Istri Sebagai Pencari Nafkah Keluarga Perspektif Teori
Konstuksi Sosial, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), h. viii
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Aiman Ahmad membagi tesisnya menjadi 4 pasal; tanggungan finansial
wanita, mahar wanita, waris wanita, nafkah wanita, dan penutup. Aiman
Ahmad membahas secara umum tanggungan harta wanita dalam perspektif
hukum figih. Aiman Ahmad tidak secara spesifik membahas hak-hak finansial
dalam rumah tangga. Dia secara umum membahas kebolehan wanita dalam
membelanjakan harta dalam kehidupannya, seperti hibah, shadagah, zakat,
all®?,

Kelima, Hak-Hak Wanita dalam Al-Qur'an; (Studi Terhadap Tafsir
Firdaws Al-Na’im Bi Tawdih Ma’ani Ayat Al-Qur’an Al-Karim Karya Kiai
Taifur ‘Ali Wafa Al-Muharrar). Penelitian berbentuk tesis ini ditulis oleh
Uswatun Hasanah di UIN Sunan Ampel Surabaya. Uswatun Hasanah membagi
tesisnya dalam 5 bab; Pendahuluan, Hak-hak wanita, Kitab Firdaus an-Naim,
Penafsiran Taifur Ali Wafa tentang Hak-Hak Wanita dan Penutup. Uswatun
Hasanah hanya meneliti Taifur Ali Wafa saja dalam memandang hak wanita
secara luas. Dia tak secara detail membahas tentang hak finansial istri dalam
keluarga®3.

Keenam, Reinterprestasi Hak-Hak Ekonomi Wanita dalam Islam.
Tulisan dalam jurnal ini ditulis oleh Nur Hidayah di Jurnal Ahkam Fakultas
Syariah IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Nur Hidayah menuliskan hak ekonomi wanita secara umum, baik ketika
menjadi istri, ibu maupun anak dalam keluarga. Menurut Nur Hidayah,
penafsiran yang bias patriarki terhadap teks-teks Al-Quran dan Sunah

menyebabkan wanita sulit mengakses hak-hak ekonominya secara setara

52 Aiman Ahmad, Ad-Dzimmah al-Maliyyyah li al-Mar ah fi al-Figh al-Islamiy, (Neblus:
Jamiah an-Najah al-Wathaniyyah, 2009), h. 56

%3 Uswatun Hasanah, Hak-Hak Wanita dalam Al-Qur'an; (Studi Terhadap Tafsir Firdaws
Al-Na’im Bi Tawdih Ma’ani Ayat Al-Qur’an Al-Karim Karya Kiai Taifur ‘Ali Wafa Al-
Muharrar), (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2009), h. 50
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dengan laki-laki. Oleh karena itu, muncul upaya-upaya pembaharuan
penafsiran terhadap teks-teks mengenai hak-hak wanita termasuk hak-hak
ekonomi dengan menggunakan perspektif wanita baik ketika menjadi istri, ibu
maupun anak dalam keluarga®,

Sayangnya tulisan itu masih belum digali lebih dalam menjadi tulisan
yang lebih komprehensif. Nur Hidayah juga belum menggali hak ekonomi
wanita dalam posisi istri dalam keluarga.

Ketujuh, sebuah Jurnal yang ditulis oleh Didi Junaedi dosen IAIN Syekh
Nurjati Cirebon dengan mengangkat judul Living Qur’an: Sebuah Pendekatan
Baru dalam Kajian Al-Qur'an (Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-
Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kabupaten Cirebon). Dalam tulisannya
memfokuskan kajian tentang metode living Qur'an sebagai sebuah pendekatan
baru dalam kajian Al-Qur'an®®. Barkaitan dengan living Qur'an, memang
belum banyak tulisan ilmiyyah yang beredar. Hal itu karena kajian living
Qur'an bisa dibilang relatif baru. Didi Junaedi hanya menuliskan tentang
pengertian dan urgensi dari kajian living Qur'an.

Kedelapan, sebuah tesis yang berjudul "The Living Qur'an; Studi Kasus
Sema'an Al-Qur'an Sabtu Legi di Masyarakat Sooko Ponorogo.” Tesis ini
ditulis dalam rangka menyelesaikan Master di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang pada tahun 2016. Tesis dengan tebal 191 halaman ini meneliti tentang
tradisi masyarakat yang hidup bersama Al-Qur'an dalam bentuk Sema'an.

Tesis yang ditulis oleh Imam Sudarmoko ini meneliti 3 hal; bagaimana

praktik tradisi sema‘an, bagaimana motivasi jamaah mengikuti sema‘an dan

% Nur Hidayah, Reinterprestasi Hak-Hak Ekonomi Perempuan dalam Islam, Dalam
Jurnal Ahkam Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, (Banten: IAIN Sultan Maulana
Hasanudin, 2014), Vol. X1V, No. 1, h. 92

% Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Alquran (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kabupaten
Cirebon), dalam Qur’an and Hadis Studies, Vol. 4, No. 2, 2015



23

bagaimana makna tradisi sema'an itu bagi masyarakat. Kebanyakan
masyarakat mengharapkan syafaat dan keberkahan dari Al-Qur'an melaui
sema'an®®. Imam Sudarmoko tak membahas sama sekali tentang pemahaman
masyarakat terhadap Al-Qur'an sebagai bagian dari kehidupan mereka.

Maka, kajian tentang living Qur'an pemahaman hak-hak nafkah istri
bagi kalangan ibu-ibu pengajian yang bekerja mencari nafkah belum pernah
ditulis sebelumnya dalam sebuah penelitian tesisi.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam tulisan ini menggunakan jenis deskriptif dan
kualitatif yang termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field
Research) yaitu jenis penelitian yang objek kajiannya dapat digali dari
berbagai narasumber. Penelitian ini juga menggunakan metode
kepustakaan (Library Research), yaitu mengkaji berbagai sumber ilmu-
ilmu Al-Qur'an dan tafsir yang berhubungan dengan ayat-ayat hak
nafkah istri dan tafsirnya.

Ada beberapa pengertian tentang penelitian kualitatif diantaranya
seperti yang diungkapkan Sayuthi Ali bahwa penelitian kualitatif adalah
sebuah penelitian yang berusaha mengungkap keadaan yang bersifat
alamiah secara holistik®’, melalui teknik pengukuraan yang cermat

terhadap variabel-variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-

%6 Imam Sudarmoko, The Living Qur'an; Studi Kasus Sema'an Al-Qur'an Sabtu Legi di
Masyarakat Sooko Ponorogo, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016), h. xiv

57 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2002) h. 58
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simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas dari konteks waktu dan
situasi serta jenis data yang dikumpulkan®®,

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Lexy bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang telah dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode ilmiah®°.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi dengan menganalisis realitas lapangan dengan
pandangan teks-teks agama (Al-Quran dan Sunnah)®®. Dalam
fenomenologi disini, penulis berusaha mengungkap dan menjelaskan
fakta keagamaan berupa perilaku sosial masyarakat yang ikut dalam
jamaah sema'an Al-Qur'an terkait satu hal yang menjadi kehidupan
mereka yaitu hak nafkah istri.

Penulis berusaha memahami subyek dari segi pandangan mereka
sendiri. Pendekatan fenomenologi agama dipergunakan untuk
membandingkan interpretasi dalam memahami arti dari ekspresi-

ekspresi religius®?.

58 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), h.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 3.

60 Keeneth R. Hoover, The Elements of Sosial Scientific Thinking, (New York: St. Martin
Press, 1980), h. 38

61 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama, Penerjemahan kelompok studi Agama
Driyakarya, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), h. 33
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3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini mengunakan beberapa metode yang
digunakan dalam metode pengumpulan data yaitu observasi, interview
(wawancara), dokumentasi, dan analisis.

Metode dalam pengumpulan data yaitu: Pertama, obsevasi yang
lansung terjun ke lapangan. Kedua, interview (wawancara) dengan
beberapa masyarakat yang menjadi informan mengenai pemahaman ayat
Al-Quran yang menunjukkan hak-hak nafkah istri dan implementasinya
dalam kehidupan. Ketiga, dokumentasi untuk mendukung data yang
diperoleh selama observasi dan interview. Keempat, analisis dari data
yang didapatkan. Analasis yang digunakan adalah dengan metode
deskriptif.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah informasi yang
terkait dengan pemahaman jamaah majelis taklim sema‘an Al-Qur'an al-
Hawa dalam tafsir ayat nafkas istri. Dalam rangka memperoleh data-data
tersebut, hal pertama yang dilakukan adalah menentukan populasi
penelitian agar penelitian ini mendapatkan kejelasan mengenai subjek
penelitian.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
merupakan keseluruhan subjek yang akan diteliti dengan karakteristik
yang dapat dikatakan sama sehingga dapat digeneralisasikan hasil
penelitian yang dilakukan terhadap populasi tersebut.®?

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta,
2012), h. 80
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua pihak yang ada dalam
acara Majelis Taklim Sema'an Al-Qur'an al-Hawa Tanggungharjo
Grobogan. Karena banyaknya populasi, maka penelitian ini
menggunakan beberapa sampel dengan teknik Random Sampling yakni
10 ibu-ibu yang menjadi anggota jamaah al-Hawa Kecamatan
Tanggungharjo, 1 pendiri Majelis Ta’lim al-Hawa, 1 pengurus, 2
pemateri atau ustaz yang memberikan tausiah serta 1 informan.

Teknik Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel
secara acak, dalam Random Sampling semua individu dalam populasi
baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel®3.

Ukuran minimum sampel yang dapat diterima berdasarkan pada
desain penelitian yang digunakan, menurut Lorraine R. Gay yaitu
sebagai berikut:%*

a. Metode deskriptif, minimal 10% populasi.

b. Metode deskriptif-korelasional, minimal 30 subjek.

c. Metode ex post facto, minimal 15 subjek per kelompok.

d. Metode eksperimental, minimal 15 subjek per kelompok.

Anggota yang terdaftar sejumlah 150an orang. Sedangkan yang
sering berangkat aktif adalah 80an orang. Maka, peneliti merasa cukup

mengambil 15 responden sebagai sampel dalam penelitian ini.

83 Risno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Aadi Otset,1994), h. 5

6 Lorraine R. Gay, Geoffrey E. Mills and Peter Airasian, Educational Research,
Competencies for Analysis and Application (New Jersey: Pearson Education, Inc, 2009), h.
133. Lihat pula: Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 181
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Mengingat keadaan pandemi covid 19 yang membuat peneliti susah
mendapatkan waktu dan kesempatan untuk mewawancarai reponden.

Sumber primer yang terkait dengan kajian adalah ayat-ayat Al-
Qur’an tentang hak-hak nafkah istri, serta penafsiran dari para mufassir
baik klasik maupun kontemporer. Sumber primer lainnya adalah data
penelitian yang diambil dari responden, hasil observasi dan wawancara
dengan subyek penelitian. Dalam hal ini, penulis bekerja sama dengan
pengurus, tokoh agama, dan para jamaah ibu-ibu sema‘an Al-Qur‘an.

Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber baik langsung
maupun tidak langsung terkait dengan pembahasan utama tesis ini, baik
yang terdapat dalam kitab klasik maupun kontemporer.

4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, lalu diklasifikasikan sesuai dengan
proporsinya, kemudian diolah dengan menggunakan metode deskriptif
analisis. Data yang berkaitan langsung dengan vyang diteliti,
dideskripsikan dan dianalisis®®. Penulis melakukan penafsiran terhadap
data yang sudah diperoleh sehingga menghasilkan sebuah analisis yang
berkaitan dengan kerangka teoritis yang ada yang berakhir pada jawaban
atas rumusan masalah yang telah dicantumkan®®.

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini merujuk pada buku
“Penyusunan Tesis/Disertasi Pasca Sarjana Institut llmu Al-Qur’an
tahun 2017”.

8 Earl Babbie, The Practice of Social Research (California: Wadswort Publishing, 1980),
h. 267

 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta:
Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 114
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Untuk terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an yang dikutip dalam tesis
ini, diambil dari Al-Qur’an dan Terjemahnya yang disusun oleh Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama
Republik Indonesia. Adapun terjemahan hadis Nabi dan kutipan redaksi
dari berbagai kitab, dilakukan oleh penulis sendiri.

Untuk transliterasi dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, mengacu
kepada ketentuan transliterasi yang ditetapkan dalam lingkup Institut
lImu Al-Qur’an Jakarta dalam buku Panduan Penulisan Tesis dan
Disertasi tahun 2017.

5. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah pembahasan, dan agar pembahasan dapat
dilakukan secara komprehensif serta sistematis, tesis ini dibagi dalam
lima bab, dengan tiga bagian; bagian pendahuluan, bagian isi dan bagian
penutup.

Bagian pendahuluan berada pada bab pertama sebagai bentuk
pertanggungjawaban ilmiah kajian ini, dengan sub pembahasan
mengenai latar belakang masalah, batasan dan perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode
penelitian, kerangka teori, dan sistematika penulisan.

Pada bab kedua, berisi tentang kajian teoritis. Bab kedua ini terdiri
dari dua sub bab. Sub bab pertama berisi penjelasan mengenai Ayat-ayat
nafkah, penafsiran dari para mufassir baik mufassir salaf maupun
kontemporer, perbedaan pendapat dari para ulama baik ulama tafsir
maupun ulama figih terkait nafkah istri, nafkah istri dalam undang-
undang yang berlaku di Indonesia dan di masyarakat. Sub bab kedua

berisi tentang penjelasan mengenai living Al-Qur'an.
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Bab ketiga, penulis memaparkan metode penelitian. Bab ini berisi
6 sub bab, yaitu lokasi dan waktu penelitian, jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan validitas data.

Bab keempat memuat analisis pemahaman jamaah al-Hawa
terhadap ayat-ayat hak nafkah istri. Dalam bab keempat ini terdapat lima
sub bab. Sub bab pertama tentang gambaran umum daerah
Tanggungharjo Grobogan. Sub bab kedua berisi tentang profil dari
jamaah al-Hawa Tanggungharjo. Sub bab ketiga penulis membahas
tentang kegiatan sema'an jamaah al-Hawa Tanggungharjo. Adapun sub
bab keempat, penulis menganalisis pemahaman jamaah sema'an al-
Hawa Tanggungharjo tentang ayat-ayat nafkah istri dalam rumah tangga.
Sub bab kelima, dibahas tentang respon jamaah sema'an al-Hawa
Tanggungharjo terhadap ayat nafkah dalam kehidupan mereka sehari-
hari.

Tesis ini diakhiri dengan bab kelima yang memuat beberapa
kesimpulan dan saran. Di halaman akhir, akan disertakan daftar pustaka

dan lampiran yang dibutuhkan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang penulis peroleh dari
masalah Studi Kasus Pemahaman Jamaah Sema'an Al-Qur'an al-Hawa
Tanggungharjo Grobogan Terhadap Hak Nafkah Istri sebagaimana yang telah
dibahas pada bab-bab sebelumnya maka dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan:

1. Jama'ah Sema'an Al-Quran al-Hawa Tanggungharjo memahami
bahwa suamilah pihak yang wajib memberi nafkah dalam keluarga. Para ustaz
yang memberikan ceramah mauizah hasanah juga paham dengan yakin bahwa
istri berhak menerima nafkah dari suami. Para jamaah tak tahu ayat Al-Qur'an
yang menyebutkan secara spesifik hak nafkah istri. Sebagian lainnya hanya
pernah dengar sekilas. Ada beberapa alasan yang mendasari hal itu; Belum
sampai pelajarannya, ditekankan hanya kewajiban istri bukan hak, dan adat
masyarakat.

2. Meski para jamaah mengetahui akan hak nafkah istri, mereka tetap
berkeyakinan bahwa istri harus membantu suami, termasuk dalam bidang
mencari nafkah. Mereka bekerja dalam beberapa bidang pekerjaan. Biasanya
alasan mereka bekerja karena ingin membantu perekonomian keluarga, karena
budaya suami-istri yang saling membantu dalam kehidupan pernikahan, karena
keinginan menikah hanya sekali sehingga nanti jika suami meninggal maka
istri tetap berpenghasilan dan bisa melanjutkan kehidupan bersama
keluarganya, karena wanita lebih mudah mencari kerja dalam beberapa bidang,

karena sudah bekerja sebelum menikah, dan karena wujud mengamalkan ilmu.

175
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B. Saran

Sebagai akhir dari tesis ini, penulis mencoba untuk memberikan saran
dan masukan sebagai berikut:

1. Kepada pengurus dan penggerak Majelis Taklim Sema'an Al-Qur'an
al-Hawa untuk tetap semangat menebar manfaat, lebih ditingkatkan
profesionalisme organisasi sehingga lebih banyak manfaat yang bisa diberikan.

2. Kepada para ustaz yang memberikan ceramah mauizah hasanah, bisa
ditingkatkan sistematika tema kajian, agar lebih banyak ilmu yang bisa
tersampaikan, apalagi jika ada pengkhususan tema tertentu untuk masing-
masing ustaz. Ketika ustaz bergantian tanpa ada jadwal yang jelas, akan
menjadikan tema kajian tumpang tindih dan berulang. Lebih baik lagi jika
materi kajian bisa dikodifikasikan sehingga para jamaah bisa membaca lagi di
rumah, tak hanya mengaji dengan mendengarkan saja.

3. Kepada para hafizah agar lebih meningkatkan lagi waktu bimbingan
baca Al-Qur'an dan tajwidnya kepada para jamaah, sehingga benar-benar tak
ada yang buta aksara Al-Qur'an. Selain juga semakin ditingkatkan pemahaman
terhadap isi dari Al-Qur'an, agar hafalan benar-benar berguna dunia dan
akhirat.

4. Kepada para jamaah agar lebih bersemangat lagi menimba ilmu,

menyeimbangkan antara zikir dan fikir.
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